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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis, Sifat, dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris (field 

research) yang dilakukan dengan cara Peneliti terjun langsung ke lokasi untuk 

memperoleh penemuan data-data yang diperlukan untuk menguraikan 

permasalahan yang terjadi. Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 

studi kasus yang mana Peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara dengan 

informan. Peneliti kemudian mencoba menggambarkan dan menguraikan 

permasalahan dalam rumah tangga istri yang dijatuhi talak oleh suami pada saat 

baru melahirkan di Kecamatan Martapura Kota Kabupaten Banjar. 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu Peneliti 

menguraikan kembali hasil wawancara yang di dapat melalui informan yang 

berkaitan dengan kejadian pada kasus yang diangkat kemudian hasil tersebut 

dianalisis dengan landasan teori sebagai panduan untuk lebih memfokuskan 

permasalahan yang diangkat. 

 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam skripsi ini dilakukan sesuai dengan judul skripsi 

yang dilakukan di Kelurahan Sungai Paring, Kecamatan Martapura Kota, 



37 

 

 

  

Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Adapun alasan Peneliti mengambil lokasi 

ini karena Peneliti menemukan kasus ini di lokasi penelitian. Kemudian Peneliti 

melakukan observasi awal dengan berbicara langsung kepada informan mengenai 

peristiwa yang akan diteliti. 

 

B. Subjek dan Objek Penlitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini disebut dengan istilah informan 

yaitu orang yang memberikan informasi tentang data yang diinginkan Peneliti 

yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti. Adapun subjek dalam penelitian ini 

yaitu seorang istri yang dijatuhi talak 3 (tiga) oleh suami dan seorang tetangga 

dari rumah istri tersebut. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimana 

penerimaan nafkah serta hak-hak yang diterima dari akibat kejadian talak yang 

dilakukan oleh suami terhadap istri dan anak di Kelurahan Sungai Paring 

Kecamatan Martapura Kota Kabupaten Banjar. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang akan digali dalam penelitian ini terdiri atas: 

a) Data primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber utama atau responden melalui wawancara secara langsung di 
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lokasi penelitian. Data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan 

dari informan yang ada di lokasi penelitian. Data tersebut didapat dari 

dua orang informan yaitu, istri yang ditalak dan tetangga dari istri 

tersebut. 

b) Data sekunder, merupakan data penunjang atau pelengkap yang 

digunakan untuk melengkapi dan memperjelas data primer, sehingga 

dapat diperoleh data hasil penelitian yang lengkap. 

2. Sumber Data 

a) Sumber data diperoleh dari dua orang informan, yaitu seorang istri 

yang mengalami kejadian talak pada saat baru melahirkan di 

Kecamatan Martapura Kota Kabupaten Banjar dan seorang tetangga 

samping rumah tempat kejadian berlangsung. 

b) Literatur-literatur yang ada kaitannya dengan objek penelitian sebagai 

pelengkap dalam penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi langsung dengan pengamatan secara 

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan alat indera mata 

tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Pengamatan data 

secara langsung dilaksanakan terhadap subjek sebagaimana adanya dilapangan, 

dalam penelitian ini pengamatan dilakukan di Kelurahan Sungai Paring 

Kecamatan Martapura Kota Kabupaten Banjar. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interviewer) baik secara langsung atau tidak langsung dengan sumber data.
1
 

Wawancara yang dilakukan Peneliti dalam hal ini adalah tanya jawab langsung 

dengan  informan. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana kejadian penjatuhan talak yang dilakukan oleh suami terhadap istri dan 

dampak yang dialami istri tersebut. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data 

a) Pemeriksaan data, merupakan data-data yang telah diperoleh, terutama 

dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, 

kesesuaian dan relevansiny denan data yang lain.
2
 Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan proses pemeriksaan terhadap hasil wwancara 

terhadap narasumber yaitu iforman dari pihak istri yang di talak pada 

saat baru melahirkan dan tetangga dari istri. 

b) Editing, yaitu peneliti meneliti dan menyeleksi kembali data yang 

diperoleh dan terkumpul sehingga kelengkapan, kejelasan dan 

kesempurnaan data dapat diketahui. 

                                                
1 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Metro:Ramayana Press Dan STAIN Metro, 2008), 

hlm. 77. 
2 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), hlm 85. 
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c) Deskripsi, yaitu menyajikan data dari informan secara jelas dan rinci 

dalam bentuk hasil penelitian untuk menggambarkan hasil penelitian 

dengan bahasa yang telah disesuaikan. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif 

dan data yang terkumpul akan disajikan dalam bentuk uraian-uraian secara 

deskriptif. Setelah data diolah, selanjutnya dilakukan analisis terhadap 

permasalahan yang dirumuskan terdahulu. 




